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ABSTRAK 
Sarju, 2018, Penggunaan Model Discovery Learning dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Kompleks Berorientasi Pola Hubungan Antarperistiwa untuk  Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Siswa (Kelas VIII SMP Negeri 4 Lembang). Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung. Pembimbing (I) Dr. Hj. R. Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd. (II) Prof. Dr. Hj. R. Poppy Yaniawati,M.Pd.

Kata Kunci: Discovery Learning, Menulis Teks Eksplanasi, Berpikir Kritis

Peran guru begitu sentral dalam mencapai proses pembelajaran yang menyenangkan, maka guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan minat, konsentrasi dan semangat belajar siswa yang sebelumnya kurang motivasi belajar. Penggunaan model pembelajaran discovery learning akan meningkatkan cara berpikir kritis siswa. Pendidik menuangkan kemampuan kreatifnya dalam membuat rancangan kegiatan pembelajaran, sedangkan kemampuan berpikir kritis  dilihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Melihat hal tersebut maka model discovery learning digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi kompleks berorientasi pola hubungan antarperistiwa dalam meningkatkan cara berpikir kritis siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi kompleks berorientasi pola hubungan antarperistiwa dan untuk mengetahui dari dampak peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran  (mixed method) dengan tipe desain penyisip (the embedded design). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Lembang Kabupaten Bandung Barat. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes berupa lembar soal, lembar observasi, angket skala sikap, serta wawancara sebagai pendukung keterlaksanaan penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi kompleks berorientasi pola hubungan antarperistiwa untuk  meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Instrumen tersebut dikategorikan valid setelah dilakukan analisis oleh expert judgment dan uji statisti (validitas dan realibilitas). Perhitungan penelitian ini melalui uji rata-rata pretest dan posttest, mengetahui nilai minimum dan maksimum, dan menguji hipotesis dengan ANOVA satu jalur dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian untuk kelas eksperimen menunjukkan ada peningkatan dengan nilai sebelumnya  rata-rata 30,83, sedangkan  hasil rata-rata setelah dilakukan treatment rata-rata menjadi 77,64, terjadinya peningkatan sebesar 46,81. Berdasarkan data uji homogenitas dengan pengujian Homogenitas of Varians (Levene Statistic), bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,129 > 0,05,  sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol adalah sama atau homogen. Berdasarkan perhitungan bahwa menunjukkan taraf signifikan perbedaan peningkatan (n-gain) kemampuan berpikir kritis  0,236 > 0,05, berdasarkan uji hipotesis maka dapat disimpulkan adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi kompleks berorientasi pola hubungan antarperistiwa antara yang mendapatkan perlakuan model discovery learning dengan pembelajaran model konvensional.

ABSTRACT
Sarju, 2018,  the use of Discovery Learning Models in learning to write complex explanatory texts oriented patterns of relationship between events to improve critical thinking skills in students of (Class VIII SMP Negeri 4 Lembang). Tesis, Indonesian language and literatre education study program.  Program pascasarjana Universitas Pasundan Bandung , mentor (I) dr. Hj.R .Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd. (II) Prof.Dr.Hj.R.Poppy Yaniawati, M.Pd.
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	The role of the teacher is so central in achieving a fun learning process, the teacher is required to be more creative and innovative in the learning process in the classroom. The use of discovery learning model in the learning process will foster interest, concentration and enthusiasm for learning students who previously lacked learning motivation. The use of discovery learning models will improve student’s critical thinking. Educators pour their creative abilities into the design of learning activities, while the abilty to think critically is seen when learning activites take place. Seeing this, the discovery learning model is used in learning to write complex explanatory text oriented patterns of relationships between events in improving students’ critical thinking.

The study aims to determine the use of discovery learning models in learning to write complex explanatory text oriented patterns of relationships between events and to know the impact of increasing critical thinking skills on students. The method used in this study is a mixed method (mixed method) with the type of insertion design (the embedded design) . This research was conducted in SMPN 4 lembang kab bandung barat. 

The instruments in this study were tests in this form of question sheets, observation sheets, attitude scale questionnaires, and interviews as support for the use of discovery learning models in  learning to write complex explanatory texts oriented patterns of relationship between events to improve critical thnking skills in students. The instrument is categorized as valid after an analysis by expert judgment and statistical tests (validitas and realibitas). The calculation of this research is through the average pretest and posttest test, knowing the minimum and maximum values, and testing th hypothesis with one-way ANOVA and independent sample t - test. 

The result of the research for the experimental class showed that there was an increase with the previous value of an average of 30.83, while the average result after the treatment was 77,64, an increase of 48,81. Based on the homogeneity test data by testing the homogeneity by variance (Lavene Statistic), the significance value is 0,129 > 0,05, so it can be concluded that the variance of experimental class posttest is the same or homogeneous. Based on the calculation that shows the significance level of critical thinking ability differences 0,236 > 0,05, based on hypothesis testing, it can be concluded that there are differences in critical thinking skills in learning to write complex explanatory text oriented patterns of relations between events that get discovery learning models with conventional learning models. 
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